






A. Kajian Teori 
1. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
 Istilah karakter berasal dari bahasa latin character yeng memiliki arti watak, 
sifat jiwa, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Berdasarkan kamus besar bahasa 
Indonesia karakter merupakan watak atau kepribadian. Imam Gozali (dalam 
Masnur 2011:70) mengatakan bahwa karakter merupakan akhlak, spontanitas 
individu dalam bersikap dan menyatu dalam diri individu sehingga muncul tanpa 
dipikirkan lagi. Dengan demikian, karakter seorang individu merupakan kondisi 
watak yang menjadi identitas dirinya.  
 Prof. Suyanto (dalam Masnur 2011:70)  menyatakan bahwa karakter 
merupakan cara seseorang berperilaku dan berpikir sehingga menjadi sebuah ciri 
khas seseorang sejak lahir. Sedangkan ahli psikologi memaknai karakter sebagai 
suatu sistem keyakinan serta kebiasaan yang mengarahkan perilaku atau 
perbuatan seorang individu (dalam Yunus, 2012:34).  
 Sedangkan menurut Simon Philips (dalam Fatchul 2011:160), karakter 
merupakan kumpulan tata nilai yang tertuju pada suatu sistem, yang menjadi 
landasan suatu pemikiran, sikap, serta tingkah laku yang ditampilkan seseorang. 
Selaras dengan Thomas Lickona (2012:82), karakter meliputi tiga bagian yang 
ketiganya berkaitan yaitu pengetahuan mengenai hal yang baik, menginginkan hal 
yang baik serta melakukan perilaku yang baik. 
  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 




 Karakter mengarahkan perilaku seseorang secara spontan dapat terbentuk 
sejak lahir ataupun dari sebuah kebiasaan sehingga menjadi ciri khas seorang 
individu. Karakter menentukan bagaimana seorang individu bertindak dan 
berperilaku pada suatu kondisi tertentu ataupun dalam merespon suatu hal.  
 Karakter dalam ilmu psikologi dapat dikategorikan dalam tiga dimensi : 
olah hati, olah pikir, olah raga dan gerak serta olah rasa dan karsa. Perilaku 
berkarakter pada pengelompokkan tersebut masih memiliki butir-butir nilai 
lainnya. Pengelompokan tersebut saling memiliki kaitan serta saling melengkapi 
dalam upaya pembentukan karakter individu.  
 Karakter memiliki beberapa ciri antara lain : (1) Karakter merupakan 
siapakah dan apakah seseorang ketika orang lain melihatnya; (2) Karakter 
merupakan hasil dari nilai-nilai dan keyakinan; (3) Karakter adalah kebiasaan 
yang menjadi sifat alami kedua; (4) Karakter bukanlah seberapa baik seseorang 
dimata orang lain; (5) Karakter bukan sebuah reputasi; (6) Karakter tidak bersifat 
relatif.  (Fatchul  2011:160) 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan merupakan proses 
pengubahan sikap atau tata laku”. Sependapat dengan Haryu Islamudin (2001:3) 
menurutnya pendidikan merupakan sebuah proses untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku atau sikap seorang individu atau kelompok sebagai upaya 
menjadi manusia yang dewasa melalui sebuah proses pengajaran dan latihan.  
 Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan 




sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
 Fungsi pendidikan tersebut dapat dijadikan sebagai suatu acuan bahwa misi 
melakukan pembangunan pada warga negara  membutuhkan suatu sistem dan 
kebijakan untuk membangun pendidikan yang berkarakter. Pendidikan karakter 
memiliki makna lebih dari bagaimana seseorang mengetahui mana yang benar dan 
salah. Menurut Lickona (dalam Suyadi 2013:6) pendidikan karakter mencakup 
tiga unsur pokok yaitu, mengetahui sebuah kebaikan (knowing to good), mencintai 
sebuah kebaikan (desiring the good), dan melaukan sebuah kebaikan (doing the 
good). 
 Berbeda dengan Lickona, menurut Masnur (2011:2009) pendidikan karakter 
disebut juga pendidikan budi pekerti plus, artinya pendidikan yang melibatkan 
tiga domain yaitu pengetahuan (cognitive), domain perasaan (feeling), dan domain 
tindakan (action). Pendidikan karakter tanpa adanya tiga domain berupa 
pengetahuan, perasaan dan action maka pelaksanaanya tidak efektif, perlu 
dilakukan secara sistematis serta berkelanjutan (Thomas dalam Masnur 2011: 29).  
 Sedangkan definisi dari gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
menurut Permendikbud Nomor 20 tahun 2018 pasal (1), adalah gerakan 
pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 
karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah 
raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional revolusi mental. 
a. Tujuan Penguatan Pendidikan karakter  




sebagai generasi emas Indonesia Tahun 2045 untuk menghadapi dinamika 
perubahan di masa depan; (2) Mengembangkan sebuah platform pendidikan 
nasional yang menempatkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dengan 
memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; (3) Merevitalisasi serta 
memperkuat potensi dan kompetensi ekosistem pendidikan. 
 
b. Prinsip-prinsip Penguatan Pendidikan Karakter  
  Prinsip-prinsip PPK dalam satuan pendidikan formal menurut 
Peremendikbud Nomor 20 pasal 3 tahun 2018. 
1) Orientasi pada perkembanganya potensi peserta didik secara komprehensif 
atau menyeluruh serta terpadu. 
2) Keteladanan dalam menerapkan pendidikan karakter pada masing-masing 
lingkungan pendidikan. 
3) Berlangsung melalui pembiasaan serta sepanjang waktu di dalam kehidupan 
sehari-hari 
Gerakan Penguatan Pendidikan Karakater (PPK) dikembangkan dan 
diimplementasikan dengan menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1) Prinsip Nilai-nilai Moral Universal  
 Gerkan PPK berfokus pada penguatan nilai yang prinsip-prinsipnya 
didukung oleh individu dari bermacam latar belakang agama dan kepercayaan, 
sosial, serta budaya. 
2) Prinsip Holistik 
 Implementasi secara holistik yaitu dengan pengembangan fisik, intelektual, 





3)  Prinsip Terintegrasi 
 Implementasi  serta dikembangkan secara terhubung, terpadu  dan 
membutuhkan berbagai elemen pendidikan, bukan merupakan program 
tambahan dalam proses pendidikan. 
Prinsip Partidipatif 
 Prinsip partidipatif dilakukan dengan mengikutsertakan atau melibatkan 
publik  secara luas sebagai pemangku kepentingan satuan pendidikan dan 
pelaksana program penguatan pendidikan karakter. 
4) Prinsip Kearifan Lokal 
 Pelaksanaan bertumpu dan responsif kepada kearifan lokal yang ada di 
nusantara yang memeiliki keragaman dan majemuk. Kearifan lokal harus 
berkembang dan berdaulat agar memberikan identitas serta jati diri peserta 
didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia. 
5) Prinsip Kecakapan Abad XXI 
 PPK mengembangkan keterampilan-keterampilan yang diperlukan oleh 
peserta didik untuk bertahan ada abad XXI. Keterampilan tersebut yaitu 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. 
6) Prinsip Adil dan Inklusif 
  Dikembangkan dan dilaksanakan dengan prinsip keadilan, non-sekatarian, 
non-deskriminasi, menghargai kebhinekaan dan perbedaan (inklusif), serta 
menjujung harkat serta martabat. 




PPK dikembangkan sesuai dengan perkembangan sikologid, biologis dan 
sosial peserta didik. Hal tersebut disesuaikan agar tingkat kesesuaian dan 
keberterimaannya maksimal. 
8) Prinsip Terukur 
  Terukur artinya dapat diamati dan diketahui proses dan hasilnya secara 
objektif , dan lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas di sekolah. 
 









Gambar 2.1 Nilai Utama Penguatan Pendidikan Karakter 
Sumber: Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
dan Tim Komunikasi Pemerintah Kementrian Komunikasi dan Informatika 2018 
Nilai-nilai utama PPK yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri dan gotong 
royong merupakan aktualisasi dari Pancasila. Berikut penjelasan nilai-nilai utama 
dalam penguatan pendidikan karakter berdasarkan Kementrian Pendidikan dan 
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Kerja Keras, Kreatif, 
Mandiri, Demokratis, 
Rasa ingin tahu, 
Semangat kebangsaan, 
Cinta tanah air, 
Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/Komunika





Pasal 3 Perpres No. 












  Ketaatan serta kepatuhan dalam memahami melaksanakan ajaran agama 
yang dipercayai termasuk sikap tolenrasi terhadap agama yang berbeda dan 
hidup rukun. Nilai karakter religius mencakup  beberapa hal yaitu hubungan 
dengan Tuhan, seseorang dengan sesama, serta seseorang dengan lingkungan 
  Subnilai religius yaitu cinta damai, toleransi, teguh pendirian, percaya diri, 
menghargai perbedaan agama, kerja sama antar pemeluk agama, persahabatan, 
ketulusan, antibuli dan kekerasan, memaksakan kehendak, melindungi yang 
kecil, mencintai lingkungan. 
2) Nasionalis 
  Nasionalis adalah cara berpikir , bersikap, dan  berperilaku yang 
menunjukkan kesetiaan, peduli, dan penghargaan yang tinggi pada bangsa, 
lingkungan baik fisik atau sosial budaya, ekonomi dan politik bangsa, 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri ataupun 
kelompok. 
  Subnilai nasionalis meliputi disilin, apresiasi budaya bangsanya, menjaga 
kekayaan budaya bangsa, unggul, rela berkorban, cinta tanah air, berprestasi, 
menjaga lingkungan, disiplin, patut hukum, menghormati keragaman 
budaya,suku, serta agama. 
3) Mandiri 
 Mandiri adalah nilai karakter dengan menunjukkan sikap dan perilaku tidak 
bergantung terhadap individu lain serta menggunakan tenaga,pikiran serta 




 Subnilai mandiri terdiri dari profesional,etos kerja, memiliki keberanian, 
gemar membaca, memiliki daya juang, kreatif, tangguh serta tahan banting dan 
sebagai pembelajar sepanjang hayat. 
4) Gotong Royong 
  Nilai dengan tindakan menghargai sebuah semangat dalam bekerja sama 
serta tolong-menolong dalam menyelesaikan masalah, memberi pertolongan 
kepada orang-orang yang membutuhkan. 
  Subnilai gotong royong meliputi kerja sama, musyawarah dan mufakat,  
koitmen atas keputusan bersama, inklusif, tolong-menolong, empati, anti 
diskriminasi dan kekerasan, sikap kerelawanan, solidaritas. 
5) Integritas 
 Nilai integritas merupakan dasar dalam usaha menjadikan seseorang 
sebagai individu yang dapat dipercaya baik di dalam perkataan atau tindakan, 
,mempunyai komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai manusiawi serta moral. 
 Karakter integritas antara lain cinta pada kebenaran, kejujuran, kesetiaan, 
komitmen moral, keadilan, anti korupsi, tanggung jawab, keteladanan, serta 
menghargai martabat individu (utamanya penyandang disabilitas) 
d. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 
Basis dalam implementasi PPK menurut  Kemendikbud tahun 2017 (27-29)  
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yang utama yaitu berbasis kelas, berbasis 
budaya sekolah dan berbasis masyarakat. 




 PPK berbasis kelas dilakukan melalui beberapa cara antara lain melalui 
pengintegrasian dalam kurikulum, manajemen kelas, pilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran, melalui mata pelajaran khusus,melalui gerakan literasi 
dan layanan bimbingan konseling. 
2) PPK Berbasis Budaya Sekolah 
 PPK berbasis budaya sekolah adalah kegiatan untuk meujudkan sekolah 
dengan iklim serta lingkungan yang mendukung pendidikan karakter. Usaha 
melalui tatanan struktur, system kelas, pengelolahan kelas.  Penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah difokuskan pada pembiasaan serta 
pembentukan budaya yang mempresentasikan nilai-nilai utama PPK. 
Pembiasaan dilakukan dengan cara integrasi nilai dalam kesukuruhan kegiatan 
di sekolah.  
 Langkah-langkah implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis 
budaya sekolah dapat dilakukan dengan cara menentukan nilai utama sekolah, 
menyusun jadwal harian/mingguan, mendesain kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), evaluasi peraturan sekolah, pengembangan tradisi sekolah, 
pengembangan kegiatan kokulikuler, ekstrakurikuler (wajib dan pilihan) 
3) PPK Berbasis Masyarakat 
  Pelibatan masyarakat atau publik dibutuhkan dalam rangka berkolaborasi 
untuk penguatan pendidikan karakter. Satuan pendidikan dapat melakukan kerja 
sama dnegan lembaga, komuntas dan organisasi luar satuan pendidikan yang 





  Contoh komunitas diluar satuan pendidikan yang dapat berkolaborasi 
dengan sekolah antara lain paguyupan orang tua, lembaga penyedia sumber 
belajar, komunitas agama, komunitas seni, media, masyarakat pegiatan 
pendidikan. 
 
2. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
a. Pengertian Literasi  
  Literasi berdasarkan Istilah berasal dari bahasa latin yaitu litteratus yang 
memiliki kesetaraan dengan kata letter dalam bahasa Inggris yang memiliki 
makna yaitu kemampuan dalam menulis dan membaca kedua kemapuan tersebut 
merupakan keamampuan dasar yang penting untuk dimiliki peserta didik. Literasi 
juga dapat diartikan sebagai “keberaksaraan” atau disebut juga “melek huruf”. 
  Namun, seiring berjalannya waktu literasi memiliki makna yang lebih luas. 
Literasi merupakan sebagian besar dari proses pendidikan. Literasi siswa di 
Indonesia erat hubungannya dengan keterampilan berkelanjutan untuk memahami 
sebuah informasi secara kritis, analitis, serta reflektif (Yulisa, 2017). Melalui 
Deklarasi Praha tahun 2003 Literasi dimaknai sebagai keterampilan yang 
mencakup bagaimana cara seseorang dalam bekomunikasi dengan masyarakat. 
Literasi adalah praktik dan bagaimana hubungannya di lingkup sosial terkait 
dengan bahasa, pengetahuan, dan budaya (UNESCO, 2003).  
  Literasi dalam Undang-undang No 3 Tahun 2017 mengenai Sistem 
perbukuan literasi memiliki makna yaitu kemampuan untuk memaknai sebuah 
informasi dengan pemikiran kritis sehingga setiap individu bisa mengakses 




b. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
 GLS adalah suatu upaya atau kegiatan yang memiliki sifat partisipatif yang 
artinya melibatkan warga sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, peserta 
didik, tenaga kependidikan, komite sekolah, pengawas sekolah dan wali murid. 
Selain itu akademisi, penerbit buku, media massa, masyarakat yang memiliki 
keterkaitan dalam hal keteladanan di lingkup usaha, serta pemangku kepentingan 
yang berada dibawah koordinasi Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 GLS merupakan wujud gerakan sosial dengan kolaborasi dukungan dari 
bermacam elemen. Salah satu kegiatan yang dilakukan sebagai upaya 
mewujudkan sekolah menjadi organisasi yang warganya seorang pembelajar yang 
literat sepanjang hayat. Kegiatan tersebut yaitu pembiasaan membaca 15 menit. 
Kegiatan membaca tersebut meruapakan kegiatan partisipasi aktif baik dengan 
guru yang membacakan buku atau siswa dan guru membaca di dalam hati hal 
tersebut disesuaikan dengan target sekolah. 
 Setelah tahap pembiasaan membaca terbentuk maka terdapat beberapa 
tahap yang akan diupayakan selanjutnya sebagai tindak lanjut kegiatan. Tahap 
tersebut yaitu pengarahan ke tahap pengembangan dan pembelajaran (disertakan 
dengan tagihan sesuai kurikulum 2013). Pelaksanaan GLS memiliki agenda 
tertentu untuk melakukan asesmen untuk pengaruh adanya kegiatan dapat 
diketahui dan dikembangakan. GLS diharapkan dapat menggerakkan warga 
sekola, pemangkun pendidikan dan masyarakat untuk berkolaborasi bersama ikut 





 Berdasarkan jabaran diatas dapat diartikan bahwa gerakan literasi sekolah 
merupakan suatu upaya atau kegiatan yang memiliki sifat partisipatif yang 
mengikutsertakan warga sekolah dan pemangku kepentingan yang dikoordinasi 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan yang diterapkan melalui pembiasaan keterampilan membaca 
serta menulis. 
 
c. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah 
 Tujuan Gerakan Literasi Sekolah menurut Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam buku  
Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah tahun 2016 terdiri dari tujuan umum dan 
tujuan khusus. Berikut penjabaran tujuan umun dan tujuan khusus dari  Gerakan 
Literasi Sekolah.: 
1) Tujuan Umum: 
Menumbuhkan dan mengembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
budaya ekosistem literasi sekolah diwujudkan dalam bentuk Gerakan Literasi 
Sekolah agar menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
2) Tujuan Khusus: 
a) Menumbuhkan serta mengembangkan budaya literasi di sekolah. 
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah supaya menciptakan 
lingkunga kaya literasi. 
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan serta ramah 




d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan mengadakan aneka ragam 
buku untuk dibaca serta mewadahi bermacam strategi dalam literasi 
sekolah.  
 
d. Komponen Literasi 
  Ferguson memaparkan bahwa komponen literasi informasi meliputi 
beberapa komponen antara lain: 
1. Literasi Dasar  (Basic Literacy), meliputi membaca dan menulis, berbicara dan 
mendengar, berhitung dan menganalisis perhitungan, mengpersepsikan dan 
menggambarkan sebuah informasi.  
2. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), perpustakan adalah tempat dimana 
informasi tersedia. Penting untuk memberikan pengetahuan serta 
meningkatkan keterampilan literasi perpustakaan kepada peserta didik. 
Melalui literasi perpustakaan peserta didik dapat memahami bagaimana 
pentingnya peran referensi buku, memahami perbedaan bacaan fiksi dan non 
fiksi, memahami penggunaan katalog dan pengindexan sehingga memberikan 
keterampilan kepada siswa saat menyelesaikan sebuah karya tulis ataupun 
problem solving. 
3. Literasi Media (Media Literacy), keterampilan memahami berbagai informasi 
dan tujuan penggunaan berbagai media. Media yang dimaksud adalah media 
cetak (koran, majalah), media elektronik (televisi, radio), media digital 
(jaringan internet). 
4. Literasi Teknologi (Technology Literacy), keterampilan untuk memahami 




etika dalam memnfaatkan teknologi. Pada keterampilan praktik. 
Keterampilan memahami teknologi dalam mencetak, memaparkan dan 
mengakses jaringan internet. Pada praktiknya, keterampilan untuk 
menggunakan komputer yang meliputi mematikan dan menghidupkan 
komputer, menyimpan dan mengolah data, mengoperasikan aplikasi atau 
perangkat lunak kompouter misalnya, microsoft, adobe dll. 
5. Literasi Visual (Visual Literacy), keterampilan dan pembelajaran yang 
membutuhkan materi berupa visual dan audio visual yang dapat dipahami 
secara kritis dan baik. 
 
e. Strategi Membangun Budaya Literasi 
 Strategi merupakan suatu cara yang untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan. Suyadi (2013:15) mengartikan bahwa strategi dalam konteks 
pendidikan adalah perencanaan terdiri dari serangkaian kegiatan yang disusun 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan menurut Beers,dkk 
terdapat beberapa strategi untuk menciptakan budaya literasi sekolah dalam buku 
yang berjudul A Principal’s Guide to Literacy Instruction: 
1) Mengkondisikan Lingkungan Fisik yang Ramah Literasi 
 Lingkungan fisik ramah literasi artinya menciptakan kondisi sekolah yang 
kaya literasi. Adanya pengadaan buku-buku bacaan dan ruang baca di sudut 
kelas ataupun di sekitar lingkungan sekolah. Hasil karya siswa diapresiasi 
dengan memajangnya di area sekolah. Berbagai ruangan kelas, kantor, kantin 




2) Mengupayakan Lingkungan Sosial dan Afektif sebagai Model Komunikasi dan 
Interaksi yang Literat. 
 Hal tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai wujud interaksi dari 
sekolah kepada peserta didik misalnya dengan pemberian penghargaan yang 
disampaikan dalam kegiatan rutin sekolah. Wujud apresiasi berupa 
penghargaan bukan hanya prestasi akademik tetapi juga nonakademik dan 
capaian afektif peserta didik. Pemimpin sekolah hendaknya juga menciptakan 
interaksi antar guru ataupun tenaga kependidikan sebagai upaya menciptakan 
budaya kolaboratif. Setiap pihak yang memiliki keterkaitan dengan gerakan 
literasi sekolah turut aktif dengan perannya masing-masing dalam 
pengembangan budaya literasi. 
3) Mengupayakan Sekolah sebagai Lingkungan Akademis yang Literat 
 Sekolah mengupayakan cukup banyak alokasi waktu untuk pembelajaran 
literasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan rutin seperti membaca 
nyaring atau senyap selama 15 menit. Di sisi lain sebagai upaya pengembangan 
budaya literat pada staf dan guru dapat dilaksanakan program pelatihan 
mengenai program literasi. 
 
f. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 
 Pelaksanaan gerakan literasi sekolah dilakukan secara bertahap dengan 
menimbang kesiapan sekolah di Indonesia. Kesiapan yang dimaksud meliputi 
kesiapan dalam kapasitas sekolah yaitu tersedianya fasilitas dan saranan prasarana 




lainnya. Tahapan pelaksanaan gerakan literasi sekolah untuk memastikan 
pelaksanaan pada jangka panjang yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap pembiasaan, yaitu tumbuhnya budaya literasi serta minat baca di sekolah 
salah satu kegiatan yang dilakukan pada tahap pembiasaan yaitu 15 menit 
membaca. Pada tahap pembiasaan guru berperan aktif dalam pelaksanaan guru 
sebagai role model atau teladan. Guru mengajak siswa untuk membaca dan 
meningkatkan minat membaca secara bertahap. 
2) Tahap pengembangan, yaitu kecakapan literasi peserta didik pada kegiatan 
nonakademis. Kegiatan tersebut antara lain ekstrakuliker atau kegaiatan wajib 
kungjungan perpustakaan dengan sistem yang telah direncanakan sekolah. 
Pada tahap pengembangan siswa didorong untuk membuat tulisan berupa 
ringkasan cerita ataupun tanggapan terhadap suatu buku dan direkap pada suatu 
jurnal. 
3) Tahap pembelajaran, meningkatkan kemampuan literasi peserta didik pada 
semua mata pelajaran. Strategi yang digunakan adalah buku pengayaan dan 
strategi kegiatan membaca di setiap mata pelajaram. Pada tahap pembelajaran 
diharapkan peserta didik telah terbiasa dengan kegiatan rutin yaitu 15 menit 
membaca sehingga, dapat berlanjut untuk mengajarkan dan melakukan 
kegiatan mengulas, mengeksplorasi, mendiskusikan buku yang telah dibaca 
secara terbuka. Selain itu tahap pembelajaran dapat memberikan gambaran 
kondisi siswa dalam tahapan kemampuan literasinya. 
  Berikut adalah fokus kegiatan pada pelaksanaan gerakan literasi sekolah 




  Tabel 2.2  Kegiatan Tiga Tahapan Gerakan Literasi Sekolah 




Menurut Nurdin (124:2014) internalisasi adalah upaya dalam menghayati 
serta mendalami suatu nilai agar nilai-nilai ternanamkan pada diri setiap 
manusia. Internalisasi adalah sutau proses penanaman nilai oleh karena itu ada 
Tahapan Kegiatan 
Tahap pembiasaan 1. Membaca setiap hari selama lima belas menit membaca  secara 
nyaring atau membaca bersama, dalam hati. 
2. Lima belas menit kegiatan membaca setiap hari (di awal, tengah, 
atau akhir pelajaran). 
3. Penataan lingkungan kaya literasi seperti tersedianya perpusatakan 
sekolah. Adanya sudut baca atau area baca, penyediaan koleksi 
teks cetak, digital atau visual yang dapat diakses seluruh warga  
sekolah. 
4. Pelibatan warga sekolah dan publik (orang tua,, alumni, dan 
elemen  masyarakat lainnya) 
5. Mengembangkan sarana lain yang ada sekolah seperti UKS, aula, 
kebun sekolah, kantin. 
Tahap pengembangan 1. Membaca setiap hari selama lima belas menit melalui membaca 
nyaring, membaca di dalam hati, membaca secara terpadu 
kemudian diikuti dengan kegiatan lain dengan tagihan non 
akademik.  
2. Kegiatan menanggapi buku di jam literasi baik dalam kelas atau 
perpustakaan atau tempat lainnya. 
3. Terdapat koleksi buku pengayaan. 
4. Memberikan apresiasi atas capaian literasi peserta didik baik 
dalam proses ataupun keterampilan dan karya 
5. Pemanfaatan secara optimal  perpustakaan sekolah dan sudut baca 
kelas sebagai upaya meningkatkan kecakapan literasi peserta 
didik. Misalnya dengan kunjungan rutin perpustakaan selain 
membaca juga belajar pengetahuan mengenai literasi 
perpustakaan. 
6. Membentuk tim literasi sekolah tim tersebut terdiri dari anggota 
komite sekolah, orang tua/wali murid, pustakawan, guru kelas, dan 
relawan literasi. 
Tahap pembelajaran 1. Terdapat strategi membaca yang digunakan 
2. Kegiatan literasi yang dilakukan berkaitan dengan peningkatan 
kemampuan berbahasa yaitu membaca, menyimak dan berbicara 
menulis. 
3. Menggunakan buku pengayaan pada kegiatan menulis kreatif 
siswa. 
4. Apresiasi akademik yang memertimbangkan kecakaan literasi 
siswa. 
5. Kegiatan disesuaikan dengan tagihan akademik kurikulum 2013. 
6. Menggunakan lingkungan sekitar sekolah yang kaya literasi selain 





tahapan-tahapan internalisasi yang terdiri dari tiga tahapan Menurut Abdul 
Mujib dalam Nurdin (125:2014) tahapan tersedut antara lain tahap transformasi, 
tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi. 
1. Tahap Transformasi Nilai 
Tahap ini ditandai dengan aktivitas guru yang sekadar menginformasikan 
nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada peserta didik, yang 
dilakukan dengan komunikasi verbal atau perkataan. 
2. Tahap transaksi nilai  
Pendidikan nilai dengan adanya komunikasi yang terjadi dari dua arah yaitu 
interaksi antara peserta didik dan guru yang timbal balik. Pada tahapan ini 
tidak hanya penyampaian hal yang baik dan yang kurang baik namun peserta 
didik juga ikut terlibat dalam melaksanakan ataupun memberikan contoh 
yang nyata. Peserta didik memberikan sebuah respon yang sama yaitu 
menerima dan mengamalkan nilai. 
3. Tahap Transinternalisasi 
Pada tahap ini tidak hanya proses transaksi namun guru sebagai teladan tidak 
hanya gerakan atau penampilan fisik namun contoh sikap dan 
kepribadiannya. Disisi lain peserta didik juga memberikan respon yang sama 
sehingga terjadi komunikasi dua keribadian yang aktif. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Penelitian tentang  pendidikan karakter dan gerakan literasi sekolah telah 
diteliti oleh beberapa kalangan. Terdapat tiga kajian penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian. Berikut adalah pemaparan beberapa penelitian yang 




dibawah ini terdapat penjabaran hasil, perbedaan, dan persamaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang.  
Tabel 2.3  Kajian Penelitian yang Relevan 
No. Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan 














































rutin , spontan 
ataupun 
pengkondisian. 

















membaca 15 menit 









tim literasi dan 









































tersedia sarana dan 




































C. Kerangka Pikir 
 Secara skematis kerangka pikir dari penelitian ini dapat dijelaskan 
dalam gembar skema berikut : 














Analisis Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Gerakan 
Literasi Sekolah Siswa Kelas II B SD Tunjungsekar 1 Malang 
Kondisi Ideal 
1. Lima nilai pilar karakter (religius, 
nasionalis, gotong royong, dan 
integritas) serta nilai lainnya harus 
dikembangkan di sekolah. 
2. Gerakan literasi sekolah adalah sarana 
untuk mengembangkan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada diri peserta 
didik untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 
3. Menciptakan sekolah yang kaya 
literasi dan warga sekolah yang literat 
sepanjang hayat. 
Kondisi Lapangan 
1. Implementasi penguatan pendidikan 
karakter dengan mengintegrasi nilai 
karakter dalam gerakan literasi 
sekolah. 
2. Mengembangkan budaya literasi 
sekolah melalui berbagai kegiatan 
(pembiasaan membaca nyaring, 
kegiatan wajib literasi perpustakaan 
karya literasi, lingkungan literasi). 
Permasalahan  
Perlunya Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
kegiatan literasi sekolah 
Solusi 
Internalisasi nilai-nilai utama pendidikan karakter dalam 
gerakan literasi dilakukan dengan mempertimbangkan 
kesiapan sekolah dalam melakukan kegiatan literasi yang 
dibagi menjadi tiga tahapan pelaksanaan yaitu pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran. Selain itu komponen 
literasi dan menciptakan sekolah yang berbudaya literat 
dengan adanya sarana dan prasarana, lingkungan fisik dan 
sosial ramah literasi juga perlu dilakukan. 
